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Pengaruh NPL, LDR, dan CAR Terhadap Penyaluran Kredit UMKM Pada 

Bank Rakyat Indonesia Periode 2016-2023 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh NPL, LDR, dan CAR 

Terhadap Penyaluran Kredit UMKM Pada Bank Rakyat Indonesia Periode 2016-

2023. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan triwulan milik Bank Rakyat Indonesia yang 

diakses melalui laman resmi Bank Rakyat Indonesia. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis Regresi Linier Berganda yang diolah dengan 

menggunakan SPSS versi 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial, NPL dan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran 

kredit UMKM. LDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit 

UMKM. Sedangkan secara simultan, rasio NPL, LDR, dan CAR berpengaruh 

secara signifikan terhadap kredit UMKM. 

 

Kata kunci: NPL, LDR, CAR, Penyaluran Kredit UMKM 
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The Effect of NPL, LDR, and CAR on MSME’s Credit Disbursement at Bank 

Rakyat Indonesia Period 2016-2023 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the effect of NPL, LDR, and CAR on MSME’s Credit 

Disbursement at Bank Rakyat Indonesia for the period 2016-2023. The type of data 

used in this study is secondary data obtained from Bank Rakyat Indonesia's 

quarterly financial reports which are accessed through the official website of Bank 

Rakyat Indonesia. The data analysis method used is Multiple Linear Regression 

analysis which is processed using SPSS version 26. The results of this study indicate 

that partially, NPL and CAR have a positive and significant effect on MSME’s 

Credit Disbursement. LDR partially has no effect on MSME’s Credit Disbursement. 

While simultaneously, the NPL, LDR, and CAR ratios have a significant effect on 

MSME’s Credit Disbursement. 

Keyword: NPL, LDR, CAR, and MSME’s Credit Disbursement  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

UMKM merupakan akronim dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah. UMKM 

adalah usaha berdaya guna milik individu dan/atau badan dengan modal terbatas. 

UMKM memiliki kriteria khusus seperti total pekerja, kapasitas usaha, dan 

penghasilan yang relatif kecil (Hartanto, 2021). Menurut “Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008 Tentang UMKM”, menerangkan bahwa Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah adalah usaha berdaya guna yang dikelola secara mandiri oleh 

perorangan atau badan yang telah melampaui kualifikasi usaha yang tercantum 

dalam Undang Undang, yang diklasifikasikan dalam lingkup mikro, kecil, dan 

menengah.  

Dukungan penuh dari Pemerintah Republik Indonesia mengiringi 

perkembangan UMKM dari waktu ke waktu. Segala bentuk program pemberdayaan 

UMKM yang dicanangkan pemerintah telah banyak memberikan faedah baik dari 

segi kuantitas maupun dari segi kualitas usaha. Dukungan penuh dari pemerintah 

sangat penting sebagai upaya menjaga dan mengoptimalkan struktur perekonomian 

nasional saat ini serta mengantisipasi kondisi perekonomian negara di era dunia 

yang semakin tidak terbatas.  

Dalam siaran pers yang digelar oleh Kemenko Perekonomian Republik 

Indonesia HM.4.6/553/SET.M.EKON.3/10/2022 yang bertajuk “Perkembangan 

UMKM sebagai Critical Engine Perekonomian Nasional Terus Mendapatkan 

Dukungan Pemerintah”, dikatakan bahwa UMKM memiliki kontribusi yang 

maksimal bagi pertumbuhan perekonomian bangsa, direpresentasikan dengan 

kuantitasnya yang mendominasi 99% dari akumulasi unit usaha. UMKM 

menyokong sebesar 60,5% dari PDB bangsa Indonesia, dan telah berhasil membuka 

lapangan pekerjaan hingga 96,9% dari akumulasi penyaluran tenaga kerja nasional. 

Menurut informasi yang dikemukakan dalam siaran pers yang digelar oleh 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia 

HM.4.6/103/SET.M.EKON.3/05/2021 yang bertajuk “UMKM Menjadi Pilar 

Penting dalam Perekonomian Indonesia”, UMKM telah menjadi tonggak utama 

dalam perkembangan ekonomi Indonesia. Namun, kinerja UMKM di Indonesia 
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yang tinggi tentunya tidak terhindar dari tantangan yang kompleks. UMKM, 

terutama usaha mikro dan kecil menghadapi banyak kendala yang membuat mereka 

sulit untuk berkembang, salah satu yang paling krusial adalah kurangnya 

permodalan yang dimiliki.  

Menyadari adanya kendala ini, pemerintah sebagai penyelenggara negara 

memberikan bantuan berupa solusi keuangan yaitu dengan pembiayaan yang 

dikhususkan untuk pelaku UMKM. Salah satu bentuk bantuan Pemerintah Republik 

Indonesia tersebut adalah dengan memberikan Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Presiden Republik Indonesia dalam Intruksinya Nomor 6 Tahun 2007, pemerintah 

berupaya untuk meningkatkan aksesibilitas UMKM pada sumber pembiayaan 

dengan menerbitkan “Peraturan Menteri Keuangan No. 135/PMK.05/2008 tentang 

Fasilitas Kredit Usaha Rakyat”. Selain merupakan program yang dicanangkan oleh 

pemerintah, KUR juga mengantongi keunggulan lain diantaranya suku bunga yang 

rendah, proses pengajuan cepat, persyaratan mudah, serta agunan yang ringan 

karena merupakan usaha itu sendiri.  

Sayangnya, akses pembiayaan ini tidak dapat menjangkau semua pelaku 

UMKM. Menurut Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI) dalam 

Kamar Dagang dan Industri Indonesia, sebanyak 46,6 juta dari total 64 juta unit 

UMKM belum mendapatkan akses permodalan, baik dari perbankan maupun 

LKBB.  Kondisi ini tergambar dari alokasi kredit UMKM yang jauh lebih kecil, 

yaitu 19,6% dari keseluruhan kredit perbankan yang didominasi oleh kredit non-

UMKM sebesar 80,4% pada tahun 2022 menurut Laporan Bank Indonesia dalam 

indonesia.go.id. Beberapa penyebabnya adalah masih banyak UMKM yang belum 

terdaftar dalam sistem pencataan usaha milik Kementerian Koperasi dan UKM, 

minimnya agunan yang dimiliki, kurangnya kompetensi mengenai pencatatan 

keuangan, dan lemahnya legalitas usaha. 

Pengertian bank menurut “UU Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan” 

pasal 1 ayat 2 adalah badan usaha yang berusaha meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat melalui kegiatan funding dalam bentuk simpanan dan lending dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk lainnya. Bank sebagai intermediary yang menjadi 

perantara masyarakat surplus spending unit dengan masayarakat deficit spending 

unit, dapat menjadi perantara untuk mendorong perkembangan UMKM. Salah 
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satunya adalah dengan menjadi lembaga penyaluran kredit, yang ditargetkan 

khusus untuk nasabah UMKM. Bagi pemerintah, perbankan merupakan perantara 

utama dalam perwujudan program Kredit Usaha Rakyat (KUR).  

 

Gambar 1. 1 Penyaluran Kredit UMKM dari Perbankan Indonesia Periode September 2022-2023 

(Sumber: Bank Indonesia, data diolah) 

Gambar 1.1 menunjukkan data terkini realisasi penyaluran Kredit UMKM 

yang mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat hingga mencapai Rp1.426,3 

triliun atau tumbuh 8,32% (yoy) per September 2023. Berdasarkan data Bank 

Indonesia dalam insight.kontan.co.id, NPL kredit UMKM tetap berada pada batas 

aman yaitu pada kisaran <4%, di mana posisi terakhir pada Oktober 2023 persentase 

rasio NPL sebesar 3,93%, melonjak dibandingkan tahun 2022 yang berada di 

3,88%. 

 

Gambar 1. 2 Bank Penyalur Kredit Usaha Rakyat dengan Nilai Akad Terbesar (2014-2022) 

(Sumber: Databooks, data diolah) 

Beberapa bank umum di Indonesia telah menawarkan produk kredit yang 

dikhususkan bagi nasabah UMKM. BRI telah menjadi bank penyalur Kredit Usaha 

Rakyat terbesar di Indonesia dengan nilai akad terbesar menurut Databooks. Sejak 

tahun 1895, Bank BRI telah berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik 
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kepada nasabah segmen mikro. BRI dikenal sebagai bank yang konsisten dan 

bertekad untuk terus mendukung pengembangan dan pemberdayaan pelaku usaha. 

Berkat komitmen dan keseriusan BRI ini, BRI berhasil meningkatkan kuantitas 

nasabah UMKM yang “naik kelas” setiap periodenya. Bahkan saat adanya gejolak 

ekonomi global yang berdampak pada seluruh lapisan masyarakat, BRI tetap tegak 

berdiri sebagai garda terdepan solusi finansial masyarakat, memberikan sokongan 

terbaik untuk seluruh nasabah terdampak. Khususnya nasabah UMKM yang 

menanggung beban anjloknya omzet karena pembatasan kegiatan sosial ekonomi. 

Tabel 1. 1 Data Penyaluran Kredit UMKM  

Bank Rakyat Indonesia Periode 2016-2023 

Tahun Kuartal 
Penyaluran Kredit umkm 

(dalam Jutaan Rupiah) 

Pertumbuhan 

(%) 

2016 

1 249.980.076 0,00% 

2 267.720.140 7,10% 

3 272.141.852 1,65% 

4 281.828.937 3,56% 

2017 

1 289.478.813 2,71% 

2 304.635.496 5,24% 

3 310.462.538 1,91% 

4 321.946.106 3,70% 

2018 

1 341.825.137 6,17% 

2 355.489.861 4,00% 

3 358.184.120 0,76% 

4 367.331.766 2,55% 

2019 

1 379.374.460 3,28% 

2 395.312.770 4,20% 

3 407.838.999 3,17% 

4 413.627.937 1,42% 

2020 

1 425.514.711 2,87% 

2 422.181.472 -0,78% 

3 445.831.733 5,60% 

4 464.998.856 4,30% 

2021 

1 480.657.825 3,37% 

2 492.696.411 2,50% 

3 511.024.948 3,72% 

4 531.014.402 3,91% 

2022 

1 555.641.922 4,64% 

2 569.994.038 2,58% 

3 582.465.258 2,19% 

4 602.093.489 3,37% 

2023 
1 615.462.359 2,22% 

2 634.776.107 3,14% 
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3 650.166.701 2,42% 

4 670.448.470 3,12% 
(Sumber: Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia, data diolah) 

Berdasarkan informasi pada tabel di atas, penyaluran kredit UMKM pada Bank 

Rakyat Indonesia terus mengalami peningkatan. Peningkatan terbesar terjadi pada 

tahun 2016 dengan persentase kenaikan sebesar 7,10% atau setara dengan  

17.740.064 (dalam jutaan rupiah). Penurunan terjadi pada kuartal II tahun 2020, 

yaitu sebesar 0,78%. Hal ini terjadi bertepatan dengan merosotnya kondisi ekonomi 

masyarakat karena pembatasan sosial ekonomi, dampak dari pandemi Covid-19.  

Besaran penyaluran Kredit UMKM dari bank kepada masyarakat tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa aspek atau faktor. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Nurhayati, Yanti, Helliana, Nurhayati, dan Mardiani (2020) dalam European 

Journal of Business and Innovatio Research, faktor tersebut meliputi Non 

Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Dana Pihak ketiga. Sedangkan 

penelitian Ramandhana, Jayawarsa, dan Aziz (2018) dalam Warmadewa Economic 

Development Journal menyatakan bahwa penyaluran Kredit Usaha Rakyat pada 

bank umum di Indonesia dipengaruhi oleh Inflasi, BI Rate, Pertumbuhan Ekonomi, 

Non Performing Loan, dan Capital Adequacy Ratio. 

Dalam penelitian ini, penulis melibatkan beberapa faktor yang mencakup Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Menurut penelititian terdahulu, rasio NPL yang besar 

mengindikasikan potensi kerugian kredit yang dihadapi oleh pihak bank semakin 

tinggi, sehingga bank cenderung lebih fokus pada tinjauan kinerja dengan 

menghentikan sementara ekspansi kreditnya hingga kredit macet berkurang 

(Khotimah & Aningsih, 2018). Rasio LDR mencerminkan tingkat likuiditas bank 

atau kapabilitas bank dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Semakin 

banyak aset likuid yang tersedia, maka semakin besar aset tersebut dapat 

dialokasikan kepada unit bisnis bank yang paling menguntungkan, yaitu dalam 

bentuk lending atau kredit (Destiana, 2016). Rasio CAR yang besar menunjukkan 

kuatnya permodalan bank untuk mengantisipasi ancaman kegagalan kredit 

sehingga membuat bank lebih optimis untuk melakukan ekspansi (Mustafa, 

Nurjaya, & Fachmi, 2022). 
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Berdasarkan data yang didapat dari laporan keuangan triwulanan yang 

dipublikasikan oleh Bank Rakyat Indonesia, menunjukkan bahwa rasio kredit 

macet (NPL), rasio likuiditas (LDR), dan rasio permodalan bank (CAR) mengalami 

perubahan pada setiap kuartalnya dengan detail sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Rasio NPL, LDR, dan CAR  

Bank Rakyat Indonesia Periode 2016-2023 

 

(Sumber: Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia, data diolah) 

Rasio Perubahan Rasio Perubahan Rasio Perubahan

1 2,22% 0,00% 88,81% 0,00% 19,49% 0,00%

2 2,31% 0,09% 90,03% 1,22% 22,10% 2,61%

3 2,22% -0,09% 90,68% 0,65% 21,88% -0,22%

4 2,03% -0,19% 87,77% -2,91% 22,91% 1,03%

1 2,16% 0,13% 93,15% 5,38% 20,86% -2,05%

2 2,23% 0,07% 89,76% -3,39% 21,67% 0,81%

3 2,23% 0,00% 90,39% 0,63% 22,17% 0,50%

4 2,10% -0,13% 88,13% -2,26% 22,96% 0,79%

1 2,39% 0,29% 93,26% 5,13% 20,74% -2,22%

2 2,33% -0,06% 95,27% 2,01% 20,13% -0,61%

3 2,46% 0,13% 93,15% -2,12% 21,02% 0,89%

4 2,14% -0,32% 89,57% -3,58% 21,21% 0,19%

1 2,33% 0,19% 90,74% 1,17% 21,68% 0,47%

2 2,35% 0,02% 93,09% 2,35% 20,77% -0,91%

3 2,96% 0,61% 93,07% -0,02% 21,62% 0,85%

4 2,62% -0,34% 88,64% -4,43% 22,55% 0,93%

1 2,81% 0,19% 90,39% 1,75% 18,23% -4,32%

2 2,98% 0,17% 85,78% -4,61% 19,83% 1,60%

3 3,02% 0,04% 82,58% -3,20% 20,38% 0,55%

4 2,94% -0,08% 83,66% 1,08% 20,61% 0,23%

1 3,12% 0,18% 86,77% 3,11% 19,40% -1,21%

2 3,27% 0,15% 84,52% -2,25% 19,63% 0,23%

3 3,29% 0,02% 83,05% -1,47% 24,37% 4,74%

4 3,08% -0,21% 83,67% 0,62% 25,28% 0,91%

1 3,15% 0,07% 87,14% 3,47% 22,39% -2,89%

2 3,32% 0,17% 88,95% 1,81% 22,97% 0,58%

3 3,14% -0,18% 88,92% -0,03% 24,00% 1,03%

4 2,82% -0,32% 79,17% -9,75% 23,30% -0,70%

1 3,02% 0,20% 85,26% 6,09% 23,01% -0,29%

2 3,10% 0,08% 87,83% 2,57% 24,65% 1,64%

3 3,23% 0,13% 88,34% 0,51% 25,23% 0,58%

4 3,12% -0,11% 84,73% -3,61% 25,23% 0,00%

2023

NPL LDR CAR
KuartalTahun

2016

2017

2018

2019

2020

2021

2022
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 Rasio Non Performing Loan (NPL) atau rasio kredit bermasalah, dimana 

merupakan suatu kondisi saat nasabah tidak mampu mengembalikan fasilitas kredit 

kepada bank melebihi 90 hari dari tanggal jatuh tempo. Otoritas Jasa Keuangan 

telah menerbitkan peraturan No.15/POJK.03.2017 menyatakan bahwa perbankan 

dinilai mengalami permasalahan jika rasio NPL mencapai 5% dari total fasilitas 

kredit.  

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2016 

hingga 2023, telah terjadi fluktuasi pertumbuhan NPL pada Bank Rakyat Indonesia 

yang cenderung meningkat. Namun, rasio NPL Bank BRI masih dalam batas wajar 

yang ditentukan oleh regulator, yaitu di bawah 5%. Rasio NPL yang besar 

menunjukkan kurang efektifnya kecakapan bank dalam menyaring calon peminjam. 

Namun, peningkatan NPL pada kasus bank BRI justru diikuti dengan peningkatan 

penyaluran kredit UMKM. Hal ini bertentangan dengan teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, bahwa semakin tinggi rasio NPL, bank akan lebih fokus pada evaluasi 

kinerja dan cenderung membatasi penyaluran kredit di periode berikutnya 

(Khotimah & Aningsih, 2018). 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/7/PBI/2013 mendefinisikan Loan to 

Deposit Ratio sebagai rasio yang menunjukkan besaran penyaluran fasilitas kredit 

kepada nasabah dalam mata uang Rupiah dan/atau Valuta Asing terhadap total dana 

pihak ketiga. Tujuan utama dari LDR adalah untuk mengawasi dan menjaga 

likuiditas perbankan agar terhindar dari kondisi overliquid ataupun underliquid. 

Dengan pengawasan yang ketat terhadap rasio ini, bank diharapkan dapat 

mengelola sumber daya dananya secara efektif. 

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa dalam kurun waktu tahun 2016 hingga 

2023, telah terjadi fluktuasi dalam besaran rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) pada 

Bank Rakyat Indonesia. Penurunan terbesar terjadi pada triwulan IV tahun 2022 

dengan persentase penurunan sebesar 9,75%. Kondisi ini terjadi karena banyaknya 

simpanan selama masa pandemi meskipun permintaan kredit secara perlahan mulai 

meningkat, masyarakat lebih memilih untuk menahan konsumsi. Penurunan rasio 

LDR Bank BRI ini diikuti dengan tetap meningkatnya kredit UMKM. Kondisi ini 

tidak sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
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peningkatan LDR mengindikasikan ketersediaan dana yang lebih banyak, sehingga 

alokasi dana untuk pembiayaan UMKM juga semakin besar (Destiana, 2016). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio perbandingan antara besaran 

modal bank dengan aset tertimbang menurut risiko (ATMR). CAR bertujuan untuk 

menilai kecukupan modal bank dalam menyerap risiko kerugian serta memenuhi 

ketentuan KPMM yang berlaku. Adapun besaran rasio tersebut menurut Peraturan 

OJK Nomor 15/POJK.03/2017 minimal sebesar 8%.  

Tabel 1.2 mengindikasikan bahwa pertumbuhan CAR pada Bank Rakyat 

Indonesia dalam kurun waktu 2016 hingga 2023 menghadapi fluktuasi yang 

cenderung stabil dengan rata-rata rasio CAR sebesar 21,91%. Rasio CAR 

merepresentasikan kapasitas permodalan bank untuk menjaga bank atas ancaman 

kegagalan kredit. Sehingga, semakin besar persentase rasio CAR, maka kapabilitas 

permodalan bank dalam melindungi kredit dinilai semakin baik. Terdapat peristiwa 

penurunan rasio CAR Bank BRI dalam delapan tahun terakhir yang berbanding 

terbalik dengan pengucuran kredit UMKM. Kondisi ini tidak linier dengan teori 

yang telah diuraikan sebelumnya bahwa semakin besar rasio CAR mencerminkan 

permodalan bank yang semakin kuat untuk mengantisipasi potensi risiko, sehingga 

meningkatkan kepercayaan diri bank untuk menyalurkan kredit (Mustafa, Nurjaya, 

dan Fachmi, 2022). 

Berdasarkan uraian fenomena diatas, ditemukan adanya gap antara teori 

dengan data yang ada pada setiap variabel. Kondisi ini mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian ulang yang berfokus pada rasio-rasio terkait dengan judul 

“Pengaruh NPL, LDR, dan CAR terhadap Penyaluran Kredit UMKM Pada Bank 

Rakyat Indonesia Periode 2016-2023”.   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran fenomena pada latar belakang sebelumnya, UMKM 

sebagai penopang roda perekonomian Indonesia masih terkendala dalam hal 

kurangnya permodalan untuk mengembangkan usahanya. Kredit UMKM 

diharapkan mampu menjadi solusi bagi para penggiat UMKM di Indonesia untuk 

dapat mencapai kestabilan usahanya. 

Di samping itu, terdapat fenomena celah penelitian dari riset terdahulu, dimana 

pada riset yang dilakukan oleh Ramandhana, Jayawarsa, dan Aziz (2018) dalam 
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Warmadewa Economic Development Journal menyatakan bahwa NPL 

berpengaruh positif signifikan atau peningkatan NPL akan diikuti dengan 

meningkatnya penyaluran kredit UMKM, khususnya KUR. Sedangkan Mustafa, 

Nurjaya, dan Fachmi (2022) dalam Atestasi: Jurnal Ilmiah Akuntansi, menemukan 

bahwa rasio NPL memiliki pengaruh negatif signifikan atau berbanding terbalik 

dengan pertumbuhan kredit perbankan. Artinya, jika bank mengalami peningkatan 

NPL atau kredit macet, maka bank diharuskan untuk membatasi penyaluran kredit 

agar dapat menekan risiko kerugian yang dihadadapi. Di sisi lain, Riadi (2018) 

dalam Proceedings of the International Conference on Industrial Engineering and 

Operations Management, mengungkapkan bahwa NPL tidak memiliki pengaruh 

terhadap pendistribusian kredit. 

Terkait pengaruh LDR terhadap penyaluran kredit, riset yang dilakukan oleh 

Sanggor, Rotinsulu, dan Mandeij (2021) dalam Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 

menemukan bahwa besaran LDR memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan, yaitu semakin tinggi rasio LDR suatu bank, menggambarkan porsi 

penyaluran kredit yang semakin dominan. Kondisi ini dapat terjadi karena apabila 

LDR semakin tinggi, maka tingkat likuiditas bank akan melemah karena sumber 

dana yang dialokasikan kepada kredit semakin ekstensif. Sedangkan penelitian 

Panuntun dan Sutrisno (2018) membuktikan bahwa LDR berpengaruh negatif 

terhadap penyaluran kredit bank, karena dengan tingginya rasio LDR, manajemen 

merasa pesimis dengan kualitas kreditnya sehingga akan mengurangi penyaluran 

kredit. Hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Kusmana (2021) dalam jurnal 

FEB UPN Veteran Jakarta yang mengungkapkan bahwa LDR tidak memiliki 

pengaruh yang berarti terhadap penyaluran kredit UMKM. 

Untuk variabel CAR, terdapat perbedaan temuan riset yang dilaksanakan oleh 

Prihartini dan Dana (2018) dalam E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana 

mengemukakan bahwa CAR memberikan pengaruh yang positif terhadap 

penyaluran kredit. Artinya, aspek permodalan yang kuat dan mumpuni akan 

meningkatkan volume penyaluran kredit UMKM. Sedangkan, pada riset yang 

diselenggarakan oleh Sari dan Imaningsih (2022) dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

UPN Veteran Jawa Timur mengungkapkan bahwa rasio CAR memiliki pengaruh 

yang berbanding terbalik terhadap penyaluran kredit UMKM dalam hal ini Kredit 
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Usaha Rakyat (KUR). Artinya, meskipun rasio CAR yang tinggi mampu 

menghadapi risiko kerugian, namun tidak dapat meningkatkan volume penyaluran 

kredit bank. Di sisi lain, penelitian Puspitasari, Arif, Marwati, dan Adelina (2023) 

dalam 3rd International Conference on Business & Social Science menemukan 

bahwa CAR tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap penyaluran kredit. 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 dan 1.2, menunjukkan ketidaksesuaian antara 

penelitian terdahulu dengan realisasi di lapangan. Dalam kurun waktu delapan 

tahun terakhir, terdapat peningkatan rasio NPL namun penyaluran kredit UMKM 

tetap mengalami peningkatan. Terdapat pula kondisi rasio LDR mengalami 

penurunan sementara penyaluran kredit UMKM terus mengalami peningkatan. 

Sedangkan untuk rasio CAR Bank BRI berbanding terbalik dengan penyaluran 

kredit UMKM, dimana terdapat penurunan rasio CAR diikuti dengan kenaikan 

penyaluran kredit UMKM. Maka dari itu, diperlukan kajian ulang untuk 

membuktikan dan melengkapi penelitian yang telah ada sebelumnya mengenai 

pengaruh NPL, LDR, dan CAR terhadap penyaluran Kredit, khususnya Kredit 

UMKM. 

Penulis memilih Bank Rakyat Indonesia sebagai objek penelitian didasarkan 

pada fakta bahwa Bank ini merupakan bank umum milik pemerintah yang memiliki 

perhatian khusus pada sektor mikro. Hal ini dibuktikan dengan adanya data bahwa 

Bank BRI merupakan bank penyalur KUR terbesar di industri perbankan Indonesia 

untuk periode 2014 hingga 2022. Penelitian ini akan menguji pengaruh Non 

Performing Loan (NPL), Loan to Depost Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap penyaluran Kredit UMKM Pada Bank Rakyat Indonesia Periode 

2016-2023 baik secara parsial maupun simultan. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penulis 

menyusun pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) secara parsial terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia periode 2016-2023? 

2. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia periode 2016-2023? 
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3. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia periode 2016-2023? 

4. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan terhadap 

penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia periode 2016-2023? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fenomena dan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi dan menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

secara parsial terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia 

periode 2016-2023. 

2. Untuk mengevaluasi dan menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) 

secara parsial terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia 

periode 2016-2023. 

3. Untuk mengevaluasi dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) secara parsial terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat 

Indonesia periode 2016-2023. 

4. Untuk mengevaluasi dan menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara 

simultan terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia 

periode 2016-2023. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi penulis maupun pembaca terdiri dari 

manfaat secara praktis dan teoritis, yaitu: 

1. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi bagi 

perusahaan terkait kebijakan penyediaan kredit di masa yang akan datang dan 

bagi investor dapat menjadi sumber informasi sebagai bahan pertimbangan 

keputusan investasinya. Bagi nasabah UMKM, dapat menjadi sumber 

informasi sebagai bahan pertimbangan sebelum mengajukan Kredit UMKM. 
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2. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

penulis dan pembaca mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan 

to Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

penyaluran Kredit UMKM. Serta dapat dijadikan sumber referensi untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi berperan sebagai panduan yang dijadikan 

pedoman bagi penulis dalam menyusun dan menyajikan hasil penelitian. Fungsi 

dari sistematika penulisan skripsi adalah untuk memudahkan pembaca untuk 

memahami isi penelitian secara sistematis dan terstruktur. Adapun susunan 

sistematika penulisan penelitian ini meliputi beberapa bagian, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN, Pada bab ini, penulis menjelaskan konteks dan 

alasan mengapa topik penelitian ini relevan dan esensial untuk diteliti. Penulis 

menyajikan kondisi terkini dan fenomena yang melatarbelakangi penelitian. Selain 

itu, dalam bab ini juga terdapat pertanyaan penelitian yang menjadi fokus utama 

studi ini, diikuti dengan tujuan penelitian yang jelas, serta manfaat penelitian yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan. Selain itu, juga dibahas 

mengenai sistematika penulisan yang menjelaskan struktur dan alur dari 

keseluruhan skripsi. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA, Dalam bab ini, penulis menyajikan 

landasan teori yang sejalan kaitannya dengan topik penelitian dan melakukan 

analisa perbandingan dengan mengutip beberapa kajian terdahulu yang sesuai. 

Selain itu, penulis juga mengelaborasi kerangka pemikiran dengan memberikan 

gambaran hubungan antara variabel dalam penelitian dan menyimpulkan hipotesis 

yang diajukan berdasarkan teori yang telah diuraikan. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN, Bab ini menjadi bagian yang 

memberikan penjabaran mengenai metode dan teknik dalam pengumpulan data, 

analisis data, dan pengujian hipotesis. Melalui bab ini, penulis menerangkan 

prosedur yang akan diimplementasikan dalam penelitian, termasuk jenis penelitian 

yang dilakukan, objek penelitian, jenis dan sumber data yang diperlukan, metode 
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pengambilan data, metode penghimpunan data, serta metode analisis data yang 

diterapkan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab ini 

menguraikan hasil penelitian secara komprehensif dan melakukan pembahasan 

mendetail yang mencakup profil perusahaan, analisis mendalam terhadap data yang 

telah dikumpulkan, pengujian hipotesis yang telah dirumuskan, serta interpretasi 

yang relevan terkait hasil penelitian yang telah diperoleh selama proses penelitian. 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN, Pada bab ini, penulis memberikan 

kesimpulan yang ringkas atas hasil analisis dan pengolahan data, dengan merujuk 

pada pembahasan mendalam mengenai interpretasi hasil penelitian, serta 

menyajikan rekomendasi yang berguna baik untuk penelitian di masa depan 

maupun untuk pihak bank terkait agar dapat meningkatkan kinerja dan strategi 

bisnis yang lebih efektif.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, analisis data, dan pembahasan serta 

disesuaikan dengan tujuan penelitian ini terkait pengaruh NPL, LDR, dan CAR 

terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia periode 2016-

2023, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Non Performing Loan (NPL) secara parsial memiliki pengaruh ke arah positif 

dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia 

periode 2016-2023. Artinya, ketika rasio NPL meningkat, maka penyaluran 

kredit UMKM juga mengalami peningkatan. Hal tersebut bertolak belakang 

dengan teori yang ada. Dalam penelitian ini, NPL berpengaruh positif terhadap 

penyaluran kredit UMKM namun tidak begitu dipertimbangkan oleh bank 

karena terdapat pertimbangan lain, seperti regulasi langsung dari pemerintah 

untuk menggencarkan penyaluran kredit UMKM dalam rangka mendukung 

pertumbuhan dan pemberdayaan UMKM di Indonesia. 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial memiliki pengaruh kea rah positif 

yang tidak signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat 

Indonesia periode 2016-2023. Artinya, porsi kredit terhadap DPK tidak 

memberi pengaruh yang berarti terhadap penyaluran kredit UMKM. Meskipun 

rasio LDR meningkat atau menurun, bank masih berpotensi untuk melakukan 

ekspansi kredit. Hal ini dikarenakan pada Bank BRI, rasio LDR tidak 

dipertimbangkan dalam strategi penyaluran Kredit UMKM. 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial memiliki pengaruh ke arah 

positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat 

Indonesia periode 2016-2023. Artinya, semakin kuat permodalan bank yang 

direpresentasikan dengan meningkatnya rasio CAR, maka penyaluran kredit 

UMKM juga meningkat.  

4. Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia 

periode 2016-2023. Hal ini didukung dengan nilai koefisien determinasi (R2) 
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yang menunjukkan bahwa sebesar 81,7% penyaluran kredit UMKM pada Bank 

Rakyat Indonesia untuk periode 2016-2023 dipengaruhi oleh NPL, LDR, dan 

CAR. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan perumusan kesimpulan atas 

penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Terkait rasio NPL, penulis merekomendasikan agar Bank Rakyat Indonesia 

tetap berusaha menjaga dan mempertahankan rasio NPL pada batas aman 

menurut regulator, yaitu dibawah 5% untuk menjaga risiko kredit tetap 

terkendali. Dengan begitu, risiko yang ditanggung bank terhadap kegagalan 

kredit dapat tetap dalam kendali. Selain itu, dengan rasio NPL yang terjaga, 

bank juga akan memberikan kesan baik bagi publik sehingga meningkatkan 

kepercayaan nasabah deposan untuk menyimpan uang di bank BRI. 

2. Terkait rasio LDR, penulis merekomendasikan agar Bank Rakyat Indonesia 

tetap menjaga keseimbangan proporsi antara Kredit dan DPK yang dapat 

dinilai dengan rasio LDR yang berkisar antara 78-92%. Hal ini berkaitan 

dengan kondisi likuiditas perusahaan agar bisa terhindar dari posisi overliquid 

dan underliquid.  

3. Terkait rasio CAR, penulis merekomendasikan agar Bank Rakyat Indonesia 

dapat mengusahakan peningkatan rasio CAR secara efektif sehingga 

permodalan bank semakin kuat untuk menghadapi risiko utama dalam bisnis 

perbankan, yaitu risiko pasar, risiko kredit, dan risiko operasional. Peningkatan 

ini dapat diusahakan dengan mengoptimalkan nilai laba ditahan dan rasio 

pembayaran dividen setiap tahunnya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, penulis merekomendasikan untuk menambah 

variabel alternatif lainnya baik dari internal perusahaan maupun eksternal 

perusahaan serta memperluas jangkauan penelitian dengan menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang. 
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X1 X2 X3
NPL LDR KPMM Kredit UMKM Ln_Kredit UMKM

1 0,0222 0,8881 0,1949 249.980.076 19,34

2 0,0231 0,9003 0,221 267.720.140 19,41

3 0,0222 0,9068 0,2188 272.141.852 19,42

4 0,0203 0,8777 0,2291 281.828.937 19,46

5 0,0216 0,9315 0,2086 289.478.813 19,48

6 0,0223 0,8976 0,2167 304.635.496 19,53

7 0,0223 0,9039 0,2217 310.462.538 19,55

8 0,021 0,8813 0,2296 321.946.106 19,59

9 0,0239 0,9326 0,2074 341.825.137 19,65

10 0,0233 0,9527 0,2013 355.489.861 19,69

11 0,0246 0,9315 0,2102 358.184.120 19,7

12 0,0214 0,8957 0,2121 367.331.766 19,72

13 0,0233 0,9074 0,2168 379.374.460 19,75

14 0,0235 0,9309 0,2077 395.312.770 19,8

15 0,0296 0,9307 0,2162 407.838.999 19,83

16 0,0262 0,8864 0,2255 413.627.937 19,84

17 0,0281 0,9039 0,1823 425.514.711 19,87

18 0,0298 0,8578 0,1983 422.181.472 19,86

19 0,0302 0,8258 0,2038 445.831.733 19,92

20 0,0294 0,8366 0,2061 464.998.856 19,96

21 0,0312 0,8677 0,194 480.657.825 19,99

22 0,0327 0,8452 0,1963 492.696.411 20,02

23 0,0329 0,8305 0,2437 511.024.948 20,05

24 0,0308 0,8367 0,2528 531.014.402 20,09

25 0,0315 0,8714 0,2239 555.641.922 20,14

26 0,0332 0,8895 0,2297 569.994.038 20,16

27 0,0314 0,8892 0,24 582.465.258 20,18

28 0,0282 0,7917 0,233 602.093.489 20,22

29 0,0302 0,8526 0,2301 615.462.359 20,24

30 0,031 0,8783 0,2465 634.776.107 20,27

31 0,0323 0,8834 0,2523 650.166.701 20,29

32 0,0312 0,8473 0,2523 670.448.470 20,32

No
Y

Lampiran 1. Data Variabel Penelitian 
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Lampiran 2. Hasil Keluaran SPSS Versi 26 

1. Uji Normalitas 
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(Lanjutan) 

2. Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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(Lanjutan) 

4. Uji Autokorelasi 

 

5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

6. Hasil Uji T (Parsial) 
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(Lanjutan) 

7. Hasil Uji F (Simultan) 

 

8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 3. Tabel Distribusi T 
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Lampiran 4. Tabel Distribusi F 
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan 

 


